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ABSTRACT 
 
This research aims to provide maximum benerfits for Internet Service Provider 
(ISP) by forming an information service financing scheme modal based on 
heterogeneous consumer satisfaction levels based on customer self-selection using 
three financing schemes, including flat fee, usage-based, and two-part tariff. The 
modified model to provide quality services so that maximum (optimal) results are 
obtained, it is described by adding marginal costs and monitoring costs to the 
modified linear function. The data be establised from a local server in the city of 
Palembang, specifically the Sriwijaya Polythechnic (POLSRI), is digilib traffic 
data in the research is divided into peak hours and non-peak hours. In completing 
the research, the modification model was carried out in two methods, namely the 
optimization method and the differential method. The optimization method is by 
adding bundling which is carried out using LINGO 13.0 software with the optimal 
solution be established using a usage-based and two-part tariff financing scheme of 
IDR 8,013,76 per kbps. With the differential method, namely adding consumer 
interest and payment options with the optimal solution be established by applying 
a modified linear ultility function with a flat fee financing scheme of IDR 36.66704 
per kbps. 
 
Keywords : utility function, modified linear, bundling, marginal costs, 

heterogeneous, monitoring costs, Internet Service Provider. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan keuntungan yang maksimal bagi 
Internet Service Provider (ISP) dengan membentuk model skema pembiayaan 
layanan informasi berdasarkan tingkat kepuasan konsumen heterogen berbasis 
customer self-selection menggunakan tiga skema pembiayaan diantaranya adalah 
flat fee, usage-based dan two-part tariff. Untuk memberikan kualitas layanan pada 
model modifikasi sehingga diperoleh hasil yang maksimum (optimal) diuraikan 
dengan penambahan biaya marjinal dan biaya pengawasan pada fungsi utilitas 
linier modifikasi. Data yang diperoleh dari server lokal di kota Palembang tepatnya 
Politeknik Sriwijaya (POLSRI) merupakan data traffic digilib merupakan data yang 
digunakan pada penelitian dibedakan menjadi jam sibuk dan jam tidak sibuk. 
Dalam penyelesaian penelitian model modifikasi tersebut dalam dua metode, yaitu 
metode optimasi dan metode diferensial. Secara metode optimasi yaitu dengan 
adanya penambahan bundling yang dikerjakan dengan software LINGO 13.0 
dengan solusi optimal yang diperoleh pada skema pembiayaan usage-based dan 
two-part tariff sebesar Rp8.013,76 per kbps. Dengan metode diferensial yaitu 
adanya penambahan terhadap minat konsumen dan opsi pembayaran dengan solusi 
optimal yang diperoleh dengan mengaplikasikan fungsi utilitas linier modifikasi 
dengan skema pembiayaan flat fee sebesar Rp36,66704 per kbps. 
 
Kata Kunci : fungsi utilitas, linier modifikasi, bundling, biaya marjinal, heterogen, 

biaya pengawasan, Internet Service Provider. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemanfaatan internet telah masuk dalam berbagai aspek kehidupan 

sehingga keberadaan internet tidak dapat dihindarkan (Siregar & Nasution, 2020). 

Pemanfaatan teknologi informasi dengan cepat merubah segala sesuatu. Teknologi 

informasi merupakan gabungan atau perpaduan antara teknologi komputer dan 

telekomunikasi (Mildawati, 2000). Di Indonesia, perkembangan teknologi 

informasi saat ini sangatlah pesat dan cepat. Pemanfaatan teknologi informasi saat 

ini sudah dimanfaatkan untuk mengoperasikan dan mengolah data serta 

menjabarkan data sehingga dihasilkan suatu informasi berupa data yang relevan, 

cepat, akurat, dan jelas (Siregar & Nasution, 2020). 

Akses internet saat ini dapat dicapai bagi setiap kalangan dengan mudah 

karena bertambah banyaknya layanan berupa paketan sebuah internet yang 

diajukan oleh pusat provider (Prihartono & Magdalena, 2016). Perusahaan yang 

menyediakan jasa internet salah satunya adalah Internet Service Provider (ISP) 

(Dahanum et al., 2017). ISP atau yang disebut dengan penyedia layanan internet 

dapat membantu memudahkan pengguna dalam mengakses internet (Nurajizah et 

al., 2020). Menurut Budiman et al. (2020), untuk mendapatkan kualitas jaringan 

yang baik diperlukan sebuah teknik atau mekanisme untuk mengelola jaringan 

tersebut. Teknik yang dimaksud adalah Quality of Service (QoS). QoS merupakan 

kecakapan dalam sistem jaringan untuk menghibahkan suatu layanan dengan 

mengadakan bandwidth, menangani jitter dan delay. Parameter QoS mengacu pada 
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performansi tingkat kecepatan penyampaian berbagai jenis data dalam komunikasi 

(Wardhana et al., 2017). QoS merujuk terhadap kekuatan sebuah jaringan yang 

menyajikan suatu layanan dalam traffic jaringan yang dipilih menggunakan 

teknologi yang beraneka ragam dengan baik (Utami, 2020). 

Model skema pembiayaan dalam suatu layanan informasi tersebut berbasis 

customer self-selection (seleksi mandiri pelanggan) dalam memutuskan skema 

penetapan harga yang sesuai untuk pelanggan heterogen (Indrawati et al., 2021). 

Terdapat 3 skema pembiayaan yang dapat memaksimalkan tingkat kepuasan 

konsumen yaitu flat fee, usage-based, dan two-part tariff. Skema pembiayaan flat 

fee adalah harga internet yang sudah ditetapkan per bulan (Indrawati et al., 2021). 

Flat fee mengacu terhadap paketan yang berlanggangan yang diberikan oleh ISP. 

Skema pembiayaan usage-based mengacu terhadap penggunaan jaringan setiap 

harinya. Skema pembiayaan two-part tariff bersifat untuk pelanggan harus 

mengeluarkan harga untuk berlangganan dan pengeluaran yang telah disepakati 

sesuai penggunaan dalam keadaan tersebut (Puspita et al., 2021).  

Penambahan biaya marjinal (marginal cost) dan biaya pengawasan 

(monitoring cost) agar dapat memaksimumkan laba bagi ISP juga diperlukan selain 

fungsi utilitas yang berkaitan dengan tingkat kepuasan konsumen. Menurut 

Afiyanti et al., (2022) biaya marjinal merupakan tingkat perubahan dari biaya total 

karena pertambahan satu bagian produksi barang. Biaya pengawasan merupakan 

harga yang telah disediakan oleh suatu instansi dalam pemantauan dan pengarahan 

terhadap usaha yang dilaksanakan oleh suatu lembaga atau instansi untuk 

mengelola suatu perusahaan (Sitepu et al., 2017). Dalam memasarkan suatu barang 
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atau jasa, suatu perusahaan perlu menggunakan strategi yang dapat menarik minat 

konsumennya. Strategi yang dimaksud ini salah satunya ialah bundling.  

Menurut Albar & Baktiono (2018), produk bundle merupakan salah satu 

strategi yang memasarkan dua atau lebih produk dalam satu harga paketannya. 

Strategi pemasaran bundling terbukti sangat efektif untuk meningkatkan penjualan. 

Biasanya dalam paket bundling tersebut dibuat dengan harga yang lebih murah dari 

harga standar, tujuan utamanya adalah meningkatkan jumlah produk yang terjual. 

Strategi ini sangat memudahkan pelanggan dalam melakukan pembelian, 

menghemat waktu, dan juga memberikan nilai tambah kepada pelanggan (Asir et 

al., 2022).  

Adanya tingkat kepuasan terhadap konsumen yang memakai layanan 

informasi sangat erat kaitannya dengan fungsi utilitas yang biasanya berkaitan 

dengan tingkat kepuasan konsumen ketika menggunakan suatu barang atau jasa 

(Kustiawati et al., 2022). Pendekatan dengan fungsi utilitas digunakan untuk 

menunjukkan bahwa harga dan kuantitas yang diminta berhubungan terbalik 

(Barakah, 2018). ISP akan memaksimalkan fungsi utilitas dalam memperoleh suatu 

sasaran tertentu yang sesuai terhadap tingkat kepuasan oleh pemakai layanan dalam 

hal ini konsumen (Sitepu et al., 2016). Fungsi utilitas diterapkan dalam penelitian 

ini yaitu fungsi utilitas linier modifikasi. Fungsi utilitas linier memperoleh laba 

berdasarkan banyaknya surplus/jumlah barang yang telah dipakai, sehingga 

membuat kurva indiferensi menjadi harga yang sempurna (Wu & Banker, 2010).  

Beberapa fungsi utilitas yang sudah diterapkan oleh pengkaji/peneliti 

sebelumnya terhadap skema pembiayaan informasi yaitu fungsi utilitas Perfect 
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Substitute pada penelitian Indrawati et al. (2014) untuk menguraikan skema 

pembiayaan internet terhadap konsumen homogen dan heterogen untuk 

memberikan pelayanan yang baik bagi konsumen dan memaksimalkan keuntungan 

bagi ISP, pada penelitian Puspita et al. (2016) yang menggunakan fungsi utilitas 

Quasi-linear untuk penetapan harga bundle dan total harga reservasi konsumen, 

penelitian Indrawati et al. (2015) yang menerapkan fungsi utilitas Bandwith dengan 

meningkatkan fungsi utilitas tersebut untuk memaksimalkan keuntungan bagi ISP 

serta menyediakan pelayanan mutu yang tinggi bagi konsumen, penelitian 

Indrawati et al. (2014) menggunakan fungsi utilitas Cobb-douglas untuk 

menganalisis model pada konsumen homogen untuk mendapatkan skema harga 

yang optimal, dan fungsi utilitas Cobb-douglas modifikasi pada penelitian Lestari 

(2022). 

Konsumen dengan fungsi utilitas linier memiliki sifat yang monoton artinya 

memiliki kuantitas yang lebih besar bahkan untuk satu produk saja akan 

meningkatkan utilitas tersebut secara ketat, sehingga pada penelitian ini dipilih 

fungsi utilitas linier modifikasi karena kelebihannya yaitu memiliki sifat yang 

bervariasi dan permintaan harganya di bawah harga maksimum (Sitinjak & 

Sintindaon, 2019). Perlu dilakukannya penelitian tersebut disebebkan belum 

terdapat penelitian tentang optimasi model skema pembiayaan dalam layanan 

informasi yang menggunakan fungsi utilitas linier modifikasi.  

Penelitian terdahulu telah membahas model skema pembiayaan layanan 

internet untuk basis customer preference dengan adanya penambahan biaya 

marjinal dan biaya pengawasan (Sari, 2022). Dengan adanya latar belakang 
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tersebut, pada penelitian tersebut model skema layanan informasi berbasis customer 

self-selection  diimplementasikan pada konsumen golongan atas dan konsumen 

golongan bawah serta pada konsumen tingkat pemakaian tinggi dan konsumen 

tingkat pemakaian rendah. Kemudian model skema pembiayaan terhadap layanan 

informasi diimplementasikan berdasarkan tiga skema pembiayaan yaitu flat fee, 

usage-based, dan two-part tariff dirumuskan menggunakan fungsi utilitas linier 

modifikasi untuk penambahan marginal costs dan monitoring costs. Model 

modifikasi untuk skema layanan informasi tersebut diselesaikan dalam dua metode 

atau cara, diantaranya dengan optimasi untuk penambahan bundling dengan 

pengaplikasian pada software LINGO 13.0 dan dengan metode diferensial tanpa 

penambahan bundling. Selanjutnya dilakukan analisis sensitivitas yang dapat 

melihat transformasi nilai variabel pada interval tertentu dengan penambahan biaya 

marjinal dan biaya pengawasan dalam memaksimalkan laba untuk ISP. Sedangkan 

data yang digunakan pada model adalah data server lokal yang diperoleh dari 

Politeknik Sriwijaya yaitu data traffic digilib pada tanggal 1 April - 30 April 2023. 

Modifikasi model skema pembiayaan layanan informasi pada penelitian ini 

diharapkan dapat memaksimalkan laba untuk ISP terhadap tingkat kepuasan 

konsumen pada layanan yang diberikan. Pelanggan dapat memperoleh layanan dari 

perusahaan dengan skema pembiayaan layanan informasi berbasis customer self-

selection menggunakan fungsi utilitas linier modifikasi baik menggunakan 

bundling ataupun tidak dengan penambahan biaya marjinal dan biaya pengawasan. 

Model skema pembiayaan dalam layanan informasi juga dimaksudkan dapat 
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menghasilkan dampak positif yang meningkat terhadap kualitas yang diberikan 

demi kepuasan pelanggan serta jumlah pelanggan tersebut dapat ditingkatkan. 

1.2 Perumusan Masalah 

Dalam rumusan masalah terhadap penelitian tersebut adalah: 

1. Memodelkan masalah optimasi dengan biaya marjinal dan biaya 

pengawasan berdasarkan fungsi utilitas linier modifikasi untuk skema 

pembiayaan yaitu flat-fee, usage-based, dan two-part pada masalah 

konsumen heterogen customer self-selection dengan optimasi dan 

analitik menggunakan diferensial. 

2. Membandingkan solusi skema pembiayaan secara optimasi dengan 

mengaplikasikan software LINGO 13.0 dan dengan metode analitik 

menggunakan diferensial berdasarkan fungsi utilitas linier modifikasi. 

1.3 Pembatas Masalah 

Masalah pada penelitian tersebut dibatasi oleh: 

1. Jenis pelanggan yaitu konsumen heterogen golongan atas (high end) 

dan golongan bawah (low end) serta konsumen heterogen tingkat 

pemakaian tingii (high demand) dan pemakaian rendah (low demand). 

2. Data traffic digilib menjadi dua bagian yaitu data saat jam sibuk dan 

data saat jam tidak sibuk. Dengan jam sibuk yang diawali dari pukul 

07.00 WIB sampai 17.00 WIB sedangkan pada jam tidak sibuk diawali 

dari pukul 17.01 WIB - 06.59 WIB. 
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1.4 Tujuan 

Tujuan dalam penelitian tersebut adalah: 

1. Memperoleh model masalah optimasi dengan biaya marjinal dan biaya 

pengawasan berdasarkan fungsi utilitas linier modifikasi untuk tiga 

skema pembiayaan yaitu flat fee, usage-based, dan two-part tariff 

dalam masalah konsumen heterogen customer self-selection secara 

optimasi dan analitik menggunakan diferensial. 

2. Mendapatkan hasil perbandingan solusi skema pembiayaan secara 

analitik menggunakan diferensial dan optimasi yang diselesaikan 

dengan software LINGO 13.0 berdasarkan fungsi utilitas linier 

modifikasi. 

1.5 Manfaat 

Diharapkan dapat membagikan manfaat dalam penelitian tersebut: 

1. Diharapkan dapat menjadi referensi bagi para peneliti lain. 

2. Diharapkan dapat memaksimalkan keuntungan terhadap kepuasan 

pengguna dalam model pembiayaan yang diperoleh bagi penyedia 

layananan (ISP). 
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